BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kebutuhan akan internet sudah tidak dapat dipungkin lagi bahwa internet
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan umal manusia sekarang ini. Sebab

internet sudah menjadih f_n--.:- ari — hari. Dengan internet kita

bisa berkomunikasi, be

ndwidth dan konten

rhidap jaringan

yang melakukan downfoad, koneks wifi-nys menjadi tidak stabil. Hal inilah yang
sering meresahkan pengguna lain di kantor Hatex,

Melihat dari permasalahan terscbut, penulis mengusulkan untuk
dilakukannya manajemen bandwidth pada jaringan di kantor Hatex Jogja, karena

pada sebuah jaringan yang mempunyai banyak client; diperlukan sebuzh



mekanisme pengaturan bandwidth dengan tujuan mencegah terjadinya monopaoli
penggunaan bandwidth sehingga senmua client bisa mendapatkan jatah bandwidth
masing-masing. Salah satu fitr mikrotik vang dopot digunakan untek mengatasi
permasalah inf adalak dengan PCO. PCO merupakan salah sate cara melakukan
it emien Dandwidtl yon ok mdal diseni POG bakinja - dengin: sebini

algoritma vang akan membagi bondwicthize cirar mevia ke sefiemlul clienmt yang

1 hamdwidth kite kesulitan

Jumlah wser dabam sefal jori

pengujian melode  per connectio membagi  fumibah  bandwidth
maksimum seeara rata dengan fumlah wser vang ada pada sebuah network . (RifaL

2017)



1.2 Rumusan Masalah
Berdosarkan latar belakang masalah distas; maekn dapat dimmuskan
dengan model Per Connection Oueue (PCQ) di Hatex Jogja?

1.4 Maksud dan Tujua
141 Maksud
Maksud dari penelitian ini adalah uniuk me-manage dan monitoring

handwidth di jaringan Hatex Jogja.



1.4.2 Tujuan
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah -
1. Untuk melakukan analisa dan perancangan manajemen bandwidth
2. Mengetahui perbedaan sebelum dan sesudsh menggunakan
mansjemen bandwidth

Lol Fengumpulan Data
Penmumpulan data yang dilakukan adalah dari artikel. jurnal, referensi bulu,

pengambilan data langsung ke objek dan berbagai sumber lain untuk mendalami
tentang konsep yang berkaitan dengan penelitian ini.



1.o.2 PPDIO

PPDIOD adalah singkatun dari Prepare, Plan, Design, Implement, Operate.
dan Optimize. PPDIOO merupakan metode yang dikembangkan oleh Cisco yang
mendefinisikan siklus hidup layanan yang dibutuhkan untuk janngan.
Berikut adalah Tahapan PPDIOO (Sivasubramanian, Frahim, & Froo, 2010):

l. Prepere | Pm'ﬂnpan}

perencanaan yang teah dibuat. Spesifikasi perancangan adalsh dasar untuk
melakukan tahap implementasi.



4. Implement { Implementasi ) dan Operate ( Operasional )
Mengimplementasikan semua yang telah dirancang mencakup instalasi
topologi jaringan dan konfigurasi manjemen bandwidth di mikrotik. Dan
ditahap Operate, uji coba sistem manajemen bandwidth PCQ) sesuai dengan
rancangan yang sudsh ada Mendeteksi kesalahan, mengkoreksi, dan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB I1 LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka dan teori-teori pendukung yang berkaitan
dengan skripst untuk menunjang dalam proses penelitian ini. Teori yang akan

maodel Per Connection Quewe (PCOY.

EMENTASI DAN PEMBAHASAN
) ‘ guji.in sistem, dan pembahasan hasil amalisis yang didapat dari

DAFTAR PUSTAKA

Berisi sumber bacaan yang penulis gunakan sebagai bahan penelitian,
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